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Info Artikel Abstrak
Kata Kunci: Phalaenopsis amabilis L merupakan salah satu jenis anggrek yang
Anggrek bulan, memiliki keunggulan dalam variasi warna bunga yang beragam dan waktu
PLB, bunga mekar yang lebih lama. Upaya dalam peningkatan nilai estetika
In Vitro, terkait ukuran bunga dapat dilakukan dengan metode induksi poliploidi
tanaman anggrek. Induksi poliploidi dapat dilakukan menggunakan
Diterima senyawa kolkisin dengan cara penggandaan kromosom sel lebih banyak
5 Desember 2023 dari kromosom diploid. Penelitian dilakukan untuk mengetahui respon
Disetujui: pertumbuhan eksplan protocorm like bodies (plb) Phalaenopsis amabilis L
20 Desember 2023 pada induksi ploidisasi menggunakan senyawa kolkisin. Penelitian

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
konsentrasi kolkisin (0%; 0,02%; dan 0,04%) dan lama waktu perendaman
(1 jam dan 24 jam) yang diinokulasi pada eksplan plb anggrek
Phalaenopsis amabilis L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan kolkisin dengan konsentrasi 0,02% dan 0,04% pada plb
Phalaenopsis amabilis menunjukkan persentase hidup hingga 80%. Lama
perendaman eksplan pada senyawa kolkisin selama 1 dan 24 jam tidak
memberikan pengaruh yang signifikan pada persentase hidup dan waktu
bertunas, namun cukup berpengaruh pada jumlah tunas. Penggunaan
media KC dengan modifikasi meningkatkan kemampuan recovery plb
untuk tumbuh membentuk tunas.

1. PENDAHULUAN

Anggrek (Orchidaceae) merupakan tanaman yang memiliki variasi jenis yang luas. Terdapat
sekitar 25.000 spesies dari Family Orchidaceae yang teridentifikasi maupun spesies liar yang belum
teridentifikasi. Tanaman anggrek dinilai dari sisi keindahannya sebagai bunga pot ataupun bunga potong.
Dapat juga digunakan sebagai hiasan dekorasi dan hadiah. Phalaenopsis amabilis L atau biasa dikenal
dengan nama anggrek bulan merupakan salah satu jenis angrek yang diminati di Indonesia. Anggrek
bulan memiliki keunggulan karna memiliki warna yang beragam dengan waktu bunga mekar yang lebih
lama (Fauziah et al. 2014). Konsumen biasanya lebih menyukai bunga yang berukuran besar dan warna
yang beragam. Upaya dalam peningkatan ukuran bunga tanaman anggrek dengan tujuan menambah
nilai estetika dan nilai ekonomis, dapat dilakukan dengan metode induksi poliploidi atau penggandaan
kromosom. Penggandaan kromosom dilakukan dengan penggunaan senyawa kolkisin. Penambahan
senyawa kolkisin pada perbanyakan tanaman anggrek bulan akan menyebabkan tanaman mengalami
penggandaan kromosom atau ploidisasi dengan jumlah kromosom lebih banyak dibandingkan tanaman
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diploidnya. Ploidisasi yang terjadi pada kromosom sel akan terlihat pada morfologi tanaman yang lebih
besar, kekar, serta memiliki inti sel dan stomata lebih besar (Suryo 1995).

Perbanyakan Phalaenopsis secara in vitro umumnya dilakukan dengan cara perkecambahan biji.
Benih anggrek yang disemai akan membentuk Protocorm Like Bodies (plb), kemudian dapat
beregenerasi membentuk planlet atau membentuk plb sekunder. Kolkisin merupakan senyawa ekstrak
dari biji tanaman Colchicum autumnale yang larut dalam air. Senyawa kolkisin bersifat mutagen yang
bekerja dengan menginduksi ploidisasi dengan konsentrasi relatif rendah. Pemberian kolkisin dengan
konsentrasi 0,02 % pada Anthurium plowmanii Croat, menghasilkan 95% tanaman putatif dengan lama
perendaman 1 jam (Nurwanti 2010). Selain itu, hasil penelitian Soedjono et al. (1996) menunjukkan
bahwa dengan waktu perendaman dan pemberian konsentrasi kolkisin yang lebih tinggi akan
memberikan nilai ketegaran protocorm Dendrobium yang lebih tinggi.

Optimasi penggunaan senyawa kolkisin terkait dengan konsentrasi dan lama waktu perendaman
dalam penggandaan kromosom anggrek bulan menggunakan Protocorm Like Bodies, menjadi fokus
utama agar menghasilkan regeneran tanaman yang memiliki tingkat ketegaran yang tinggi. Selain itu,
jenis media yang menyediakan unsur bagi pertumbuhan plb menjadi hal yang juga perlu diperhatikan.
Media kultur yang biasa digunakan dalam pertumbuhan anggrek adalah Vacin and Went (VW), Knudson
C (KC) dan Murashige dan Skoog (Aziz et al. 2014; Warpur et al. 2021). Media Knudson C memiliki
formulasi media dengan kandungan hara makro yang lengkap, dan hara mikro berupa Mn dan Fe
(Puspitaningtyas & Handini 2014; Puspitaningtyas & Handini 2011). Penggunaan media KC sering
dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh (zpt) dan sumber bahan organik lain untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Media VW terdiri dari unsur hara makro dan mikro dalam bentuk garam-garam
anorganik dengan jumlah yang pas atau sesuai untuk pertumbuhan tanaman anggrek secara khusus
(Apriliyani & Wahidah 2021). Sedangkan media Murashige dan Skoog (MS), merupakan media yang
lebih sering digunakan karena memiliki kandungan garam anorganik dan nitrogen yang lebih besar
dibandingkan dengan media lainnya (Gunawan 1992). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui respon pertumbuhan eksplan protocorm like bodies (plb) dari spesies Phalaenopsis amabilis
L pada induksi ploidisasi menggunakan senyawa kolkisin.

2.  METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2022 di Laboratorium Hortikultura, Departemen
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB.

Bahan dan Alat

Pada pelaksanaan penelitian menggunakan alat berupa Laminar Air Flow (LAF), shaker, petri dish,
pinset dan pisau scalpel, botol kultur, lampu bunsen, serta tisu kering. Adapun bahan yang digunakan
adalah eksplan Protocorm Like Bodies (plb) anggrek Phalaenopsis amabilis, media Knudson-C
modifikasi, larutan kolkisin, dan alkohol 70%.

Prosedur

Penelitian diawali dengan pensterilan LAF menggunakan alkohol 70%. Ekplan berupa plb anggrek
disiapkan pada petridish steril sesuai jumlah yang dibutuhkan. Senyawa kolkisin dilarutkan pada
konsentrasi 0,02%; 0,04%, dan perlakuan kontrol dengan kolkisin 0%. Selanjutnya, plb anggrek
dimasukkan ke dalam masing-masing botol (dilakukan secara aseptik di LAF) perlakukan 0% (£10 plb),
0,02% (£25 plb), dan 0,04% (£25 plb). Inokulasi plb menggunakan larutan kolkisin dilakukan dengan
metode shaker selama 1 jam dan 24 jam. Setelah 1 jam perendaman, plb dikeringkan menggunakan tisu
steril dan selanjutnya ditanam ke dalam media kultur masing-masing 2 botol media KC (5 plb per botol)
untuk konsentrasi kolkisin 0%; 2 botol media KC (5 plb per botol) untuk konsentrasi kolkisin 0,02%; dan
2 botol media KC (5 plb per botol) untuk konsentrasi kolkisin 0,04%. Eksplan plb yang tersisa kembali di-
shaker sampai 24 jam. Setelah 24 jam, plb yang tersisa ditanam pada media kultur masing-masing 2
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botol media KC (5 plb per botol) untuk konsentrasi kolkisin 0%; 2 botol media KC (5 plb per botol) untuk
konsentrasi kolkisin 0,02%; dan 2 botol media KC (5 plb per botol) untuk konsentrasi kolkisin 0,04%.

Parameter Uji

Pengamatan persentase kontaminasi dilakukan setiap minggu, dengan cara menghitung jumlah
plb yang terkontaminasi dibagi dengan total jumlah eksplan tiap ulangan dikali 100% pada masing-
masing perlakuan. Pengamatan persentase hidup dilakukan setiap minggu dengan cara menghitung
jumlah plb yang hidup dibagi dengan total jumlah eksplan tiap ulangan dikali 100% pada masing-masing
perlakuan. Pengamatan persentase kematian dilakukan setiap minggu, dengan cara menghitung jumlah
plb yang mati atau browning dari tiap botol kultur dibagi dengan total jumlah eksplan tiap ulangan dikali
100% pada masing-masing perlakuan. Pengamatan waktu bertunas dilakukan dengan mengamati waktu
munculnya tunas pada tiap ekplan dari masing-masing botol setiap minggu. Dan, pengamatan jumlah
tunas dilakukan dengan menghitung jumlah tunas yang tumbuh dari tiap eksplan dari masing-masing
botol. Pengamatan dilakukan tiap minggu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemuliaan tanaman dengan menggunakan mutasi merupakan metode alternatif yang dilakukan
untuk menunjang pemuliaan konvensional. Mutasi secara kimiawi yang sering digunakan untuk
menghasilkan tanaman poliploid menggunakan kolkisin dalam konsentrasi yang cukup rendah. Mutasi
tanaman anggrek secara in vitro dilakukan pada jaringan meristematik. Eksplan protocorm merupakan
jaringan yang terbentuk dari perkecambahan biji anggrek berbentuk bulat, yang belum memiliki organ
berupa daun atau akar.

Persentase Kontaminasi

Keberhasilan dalam perbanyakan plb anggrek secara in vitro bergantung pada syarat dan kondisi
yang terpenuhi, yaitu kondisi pengerjaan yang aseptik pada eksplan dan media kultur, kecukupan nutrisi
dan bahan organik serta kandungan gula sebagai sumber energi dalam perkecambahan dan
pertumbuhan plb. Kontaminan pada perbanyakan tanaman secara in vitro biasanya disebabkan oleh
cendawan dan bakteri (Gambar 1). Cendawan dapat berupa hifa yang melekat pada bagian eksplan atau
pada media kultur. Sumber kontaminan dapat berasal dari kontaminan yang masuk ke dalam botol kultur
ketika dilakukan perendaman plb dengan kolkisin atau saat penanaman eksplan pada media.

Penggunaan protocorm dalam induksi poliploid menggunakan kolkisin secara in vitro cenderung
lebih sulit karena rentan kegagalan yang disebabkan oleh kontaminasi ketika perendaman kolkisin
ataupun penanaman eksplan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peningkatan persentase
kontaminasi terjadi pada penggunaan konsentrasi kolkisin yang lebih tinggi. Terlihat pada perlakuan
kolkisin 0,04%, persentase kontaminasi meningkat 5-10% setiap minggunya dari total eksplan tiap botol
kultur. Suryo (1995) menyatakan bahwa adanya pemberian kolkisin pada konsentrasi tinggi dengan
waktu perendaman yang panjang dapat memicu terjadinya kerusakan sel bahkan kematian sel tanaman.

Tabel 1. Persentase kontaminasi Plb

Kontaminasi (%)

Waktu Konsentrasi Kolkisin

1 msk 2 msk 3 msk 4 msk
0% 0 0 5 7
1 jam 0,02 % 0 11 16 17
0,004 % o) 16 17 18
0% 4 10 10 10
24 jam 0,02 % 0 5 5 7
0,04 % 2 10 16 23

Keterangan: Minggu setelah kultur (MSK)
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Gambar 1. a) Kontaminasi eksplan; (b) Kontaminasi oleh bakteri; (c) Kontaminasi oleh hifa jamur

Faktor teknis yang mempengaruhi kontaminan eksplan seperti penggunaan alat scalpel dan pinset
yang dapat melukai jaringan plb, nantinya akan terlihat dari eksplan yang berubah warna menjadi
kecoklatan. Selain itu pelukaan pada jaringan plb akan menyebabkan jaringan menghasilkan senyawa
fenolik. Bagian eksplan yang terluka akan menghasilkan enzim polifenol oksidase, yang menyebabkan
browning pada eksplan (Cheng & Crisosto, 2005).

Kontaminasi yang muncul pada media kultur dapat disebabkan oleh proses pembuatan media
ataupun karena adanya reaksi dari eksplan selama proses perendaman menggunakan kolkisin, ataupun
penamaman yang dapat memicu produksi senyawa fenolik. Saltveit (2000) menyatakan bahwa sel dapat
mengeluarkan senyawa fenolik yang dipicu oleh adanya cekaman berupa stress akibat luka pada
eksplan pada saat penanaman atau suhu lingkungan.

Persentase Eksplan Hidup dan Mati

Anggrek Phalaenopsis amabilis memiliki jumlah kromosom 2n=2x=38. Tanaman poliploid
umumnya memiliki sifat yang lebih unggul dibandingkan dengan tanaman diploid. Eksplan yang mati
dapat disebabkan oleh ukuran plb yang digunakan tidak seragam atau terlalu kecil (Gambar 2). Eksplan
yang digunakan merupakan protocorm yang memiliki morfologi dengan warna kekuningan sedikit
transparan.

Gambar 2. Eksplan protocorm like bodies (plb)

Mutasi ploidisasi menggunakan kolkisin dengan penggandaan kromosom secara in vitro dapat
menimbulkan efek dari penggunaan kolkisin terhadap fisiologis sel sehingga membutuhkan waktu bagi
sel untuk recovery untuk tumbuh atau bahkan sel akan mati. Penggunaan kolkisin pada induksi poliploid
membutuhkan konsentrasi dan waktu perendaman yang bervariasi pada setiap spesies dan eksplan
yang digunakan. Kolkisin akan berpenentrasi ke dalam nukleus dan sitoplasma sel selama perendaman,
akan terjadi kontak antar larutan kolkisin dengan jaringan apikal yang mempengaruhi pembelahan sel
(Gantait et al. 2011).

Pengamatan persentase plb yang hidup pada perendaman satu jam menunjukkan penurunan
setiap minggunya pada semua konsentasi kolkisin, terlihat pada (Gambar 3). Kolkisin dengan
konsentrasi 0,04% dengan perendaman 1 jam menunjukkan nilai 86% pada minggu pertama dan
mengalami penurunan persentase eksplan hidup hingga 15% dan terus mengalami penurunan tiap
minggunya. Pada konsentrasi yang sama, dengan waktu perendaman 24 jam menunjukkan nilai
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persentase hidup 88% pada minggu pertama dan mengalami penurunan setiap minggunya sekitar 4-6%
(Gambar 4).

Perendaman Kolkisin 1 jam
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Gambar 3. Persentase hidup dan mati plb pada perendaman kolkisin 1 jam
Keterangan: Grafik batang = Persentase mati; Grafik line = Persentase hidup

Perendaman Kolkisin 24 jam
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Gambar 4. Persentase hidup dan mati plb pada perendaman kolkisin 24 jam
Keterangan: Grafik batang = Persentase mati; Grafik line = Persentase hidup

Gambar 5. (a) Eksplan mati (browning); (b) Eksplan hidup

Persentase eksplan hidup berbanding lurus dengan persentase eksplan yang mati. Terlihat pada
grafik, persentase eksplan mati pada konsentrasi kolkisin 0,04% menunjukkan nilai tertinggi
dibandingkan dengan kontrol kolkisin 0% dan 0,02%. Persentase eksplan yang mati pada kolkisin 0,04%
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pada perendaman selama 1 jam menunjukkan persentase hidup 11-26% dan mengalami penurunan
setiap minggunya. Pada konsentrasi yang sama, dengan waktu perendaman 24 jam menunjukkan
persentase 10-20% dimana nilainya paling besar dibandingkan dengan penggunaan kolkisin 0,02% dan
0%. Hal tersebut diduga bahwa konsentrasi yang diuji masih dapat ditolerir dan tidak mematikan sel
secara luas. Menurut Aini et al. (2015) penggunaan konsentrasi kolkisin pada induksi ploidi berkisar dari
0,02 - 0,1%. Sedangkan untuk lama perendaman mulai dari 3 jam hingga 14 hari.

Penggunaan arang aktif pada media KC yang dimodifikasi dapat mengurangi adanya senyawa
fenolik yang mengganggu pertumbuhan tanaman. Sel yang luka atau mengalami stress akibat adanya
cekaman selama terpapar kolkisin akan menghasilkan senyawa fenolik. Widiastuty dan Marwoto (2004)
menyatakan bahwa penggunaan arang aktif pada media kultur dapat menyerap senyawa fenol yang
dihasilkan jaringan tanaman pada saat sel luka selama proses inisiasi.

Penggunaan kolkisin akan menyebabkan terjadinya perubahan jumlah kromosom dari sel aslinya.
Penghambatan pembentukan benang spindle oleh senyawa kolkisin menyebabkan kromosom yang
mengganda pada proses mitosis di dalam sel tidak terbagi ke arah yang berlawan hingga tahap telofase,
sehingga menyebabkan jumlah kromosom di dalam sel bertambah. Konsentrasi kolkisin yang terlalu
tinggi dan waktu perendaman yang terlalu lama, akan memberikan efek negatif berupa sel akan mati.
Hal ini disebabkan keadaan kromosom yang mengganda akan memenuhi sel bahkan dapat melampaui
kemampuan dari ukuran sel. Perendaman kolkisin yang lama akan menghasilkan pertambahan genom
mengikuti deret ukur seperti 4x, 8x, 16x, dan seterusnya (Brewbaker 1983). Toleransi bagi setiap
tanaman terhadap kolkisin berbeda-beda tergantung ukuran sel. Menurut Welsh (1991) bahwa adanya
ambang batas maksimum untuk tingkat ploidi bagi setiap tanaman. Apabila jumlahnya melebihi ambang
batas, maka tanaman menjadi tidak normal, lemah, sel dapat pecah, dan tanaman tidak dapat hidup.

Persentasi eksplan yang hidup dan mati akibat lama perendaman kolkisin selama 1 jam dan 24
jam tidak berbeda signifikan. Hal tersebut disebabkan penggunaan konsentrasi 0%, 0,02% dan 0,04%
masih dapat ditolerir oleh plb dalam waktu perendaman 1-24 jam. Semakin tinggi konsentrasi kolkisin
yang diberikan dan semakin lama waktu perendaman pada plb Phalaenopsis amabilis, menyebabkan
adanya penurunan persentase hidup dan meningkatkan persentase eksplan yang mati, namun pada
konsentrasi dan waktu yang diujikan tidak bersifat toksik secara keseluruhan. Aini et al. (2015)
menyatakan bahwa penggunaan konsentrasi kolkisin 0,1 yang bersifat toksik bagi jaringan plb akan
ditunjukkan dengan perubahan warna plb menjadi kecoklatan dan akhirnya mati (Gambar 5).

Waktu Bertunas

Teknik kultur jaringan bergantung pada jenis media yang mampu menyediakan sumber hara,
energi dan bahan organik bagi pertumbuhan tanaman, sehingga media menjadi faktor penting dalam
keberhasilan teknik kultur jaringan. Salah satu media kultur yang biasa digunakan dalam pertumbuhan
anggrek adalah Knudson C (KC). Media Knudson C memiliki formulasi media dengan kandungan hara
makro yang lengkap, dan hara mikro berupa Mn dan Fe. Penggunaan media KC sering dikombinasikan
dengan zpt dan sumber bahan organik lain untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Komponen dari
media kultur terdiri dari adanya unsur hara makro, hara mikro, gila, vitamin, asam amino, sumber bahan
organik, zpt, agar dan penggunaan arang aktif. Pengamatan menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan waktu munculnya tunas pada plb oleh perbedaan konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman
kolkisin. Tiap eksplan menunjukkan pertumbuhan tunas pada satu minggu setelah kultur (Tabel 2).

Tabel 2. Waktu munculnya tunas

Waktu Muncul Tunas (MSK)

Konsentrasi Kolkisin

1 jam 24 jam
0% 1.0 1.0
0,002 % 0.9 0.8
0,004 % 1.0 1.0

Keterangan : Minggu setelah kultur (MSK)
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Protocorm yang telah memiliki primordia daun yang terbuka sempurna disebut dengan seedling.
Pertumbuhan tunas plb diawali dengan adanya aktivitas pembelahan sel pada jaringan meristematik.
Avery et al. (1947) menyatakan bahwa adanya pengaruh kolkisin bagi pembelahan sel akan lebih efektif
pada jaringan yang sedang aktif membelah.

Gambar 6. Munculnya tunas

Jumlah kromosom yang bertambah biasanya akan menghambat petumbuhan tunas dengam
pembelahan sel yang lebih lambat dibanding sel normal. Penggunaan konsentrasi kolkisin dan waktu
perendaman yang diujikan masih dapat ditolerir oleh sel. Hal tersebut berhubungan dengan adanya
dukungan dari ketersedian nutrisi pada media kultur yang membantu protocorm untuk recovery dan
tumbuh setelah terpapar larutan kolkisin.

Media KC dimodifikasi dengan penambahan 0,5 mg.I* NAA sebagai sumber zpt auksin. Hasil
penelitian Widiyatmanto et al. (2012) menunjukkan adanya interaksi jenis media KC dengan
penambahan NAA 0,5 mg.I"" dalam pertumbuhan anggrek D.capra hingga fase planlet. Selain itu
pertumbuhan tunas plb Phalaenopsis amabilis pada tiap perlakuan didukung oleh pemberian ZPT BA 1
mg.I"! sebagai sumber sitokinin yang berpengaruh terhadap induksi tunas atau bakal tunas. BA sering
dikombinasikan dengan auksin untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sakai
(1998) menyakatan bahwa penggunaan 6-benzyladenine (BA) pada Dendrobium dapat menginduksi
pembentukan tunas. Konsentrasi BA yang digunakan dalam menunjang proliferasi plantlet anggrek
berkisar antara 0.45 mg.I"" hingga 9.96 mg.|"' (Sarathum et al. 2010).

Jumlah Tunas

Jumlah tunas yang terbentuk dari plb yang mengalami proliferasi pada masing-masing perlakuan
konsentrasi menunjukkan jumlah tunas yang meningkat setiap minggunya (Tabel 3). Hal tersebut
menunjukkan bahwa media KC dengan modifikasi mampu menyokong kebutuhan sumber hara yang
dibutuhkan sel untuk tumbuh. Proliferasi dari jaringan plb merupakan proses dari embryogenesis somatik
yang dipengaruhi oleh hormon endogen. Hormon sitokinin berupa BA yang ditambahkan pada media KC
memberikan pengaruh pada proses proliferasi plb, dimana jenis senyawa BA merupakan golongan
sitokinin tipe adenin yang mampu meningkatkan pembelahan sel dan pembesaran sel pada kultur
tanaman (Mok et al. 2000).

Tabel 3. Rata-rata jumlah tunas yang terbentuk

Jumlah tunas

Waktu/Konsentrasi Kolkisin Tmsk 2 msk 3 msk 4 msk Rata-rata
0% 04 0.7 0.7 0.9 0.7
1 jam 0,002 % 0.5 0.7 0.8 1.0 0.8
0,004 % 0.5 0.7 1.0 0.8 0.7
0% 0.3 0.5 0.6 0.9 0.6
24 jam 0,002 % 0.3 0.6 0.7 0.7 0.6
0,004 % 0.3 0.6 0.8 0.9 0.7

Keterangan : Minggu setelah kultur (MSK)
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Penggunaan kolkisin konsentrasi 0,02% dengan waktu perendaman 1 jam menunjukkan rata-rata
jumlah tunas dari seluruh eksplan yang tumbuh adalah 8 tunas. Sedangkan pada konsentrasi yang sama
dengan perendaman 24 jam menunjukkan jumlah tunas 6 tunas dari eksplan yang diamati. Jumlah tunas
pada perendaman 24 jam lebih rendah dibanding pada perendaman 1 jam dengan konsentrasi yang
sama, dimana masing-masing 6 pada kolkisin 0%, 6 pada 0,02% dan 7 pada 0,04%. Pembelahan sel
yang cenderung lambat pada plb dipengaruhi oleh adanya penggandaan kromosom di dalam sel yang
menghalangi penyusunan rangka sel dan merusak tata letak protein pada membran sel sehingga
molekul-molekul pada sitoplasma tidak dapat terdistribusi dengan baik berdampak pada pertumbuhan
sel yang lambat (Wolfe 1983).

Media KC yang dimodifikasi, ditambahkan berupa Calcium Pantothenate (CaP) yang merupakan
suatu senyawa nitrogen organik yang mengandung kalsium. Penambahan unsur CaP sebagai sumber
kalsium bagi media KC yang mempengaruhi pertumbuhan tunas. Hasil penelitian Widiyatmanto et al.
(2012) menyebutkan total persentase pertumbuhan biji dengan media KC dengan kandungan kalsium,
lebih tinggi dibandingkan dengan media MS dan VW. Penggunaan media KC dengan modifikasi zpt yang
ditambahkan bertujuan untuk meningkatkan arah pertumbuhan tanaman ke arah yang diinginkan.
Kombinasi antara auksin dan sitokinin menjadi penunjang dalam proses proliferasi plb P.amabilis.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan kolkisin dengan konsentrasi 0%, 0,02% dan 0,04% pada plb Phalaenopsis amabilis
menunjukkan persentase hidup 80% yang menunjukkan konsentrasi kolkisin masih dapat di tolerir oleh
sel protocorm. Sedangkan untuk waktu perendaman kolkisin selama 1 jam dan 24 jam tidak memberikan
pengaruh yang signifikan pada persentase hidup dan mati serta waktu bertunas, namun cukup
berpengaruh pada jumlah tunas dimana masing-masing 6 pada kolkisin 0%, 6 pada 0,02% dan 7 pada
0,04%. Penggunaan media KC dengan modifikasi meningkatkan kemampuan recovery plb untuk tumbuh
membentuk tunas.
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